BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil tes, observasi dan analisis data serta pembahasan dalam

penelitian diperoleh :

1. Persentase ketuntasan kelas pada siklus | sebesar 33% dan siklus Il
sebesar 67%. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir divergen
siswa secara tertulis mengalami peningkatan namun belum mencapal
indikator yang ditentukan yaitu > 75% dari jumlah seluruh siswa yang
tuntas.

2. Skor rata-rata total hasil pengamatan KBM pada siklus | sebesar 3,03
dengan kategori baik dan siklus Il sebesar 3,56 dengan kategori baik. Hal
ini menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam menerapkan
pembelgjaran Open Ended mengalami peningkatan dan sudah mencapai
indikator yang ditentukan.

3. Pembelgjaran Open Ended belum dapat meningkatkan kemampuan

berpikir divergen siswa, apabila hanya dilakukan dengan Il siklus sgja.

B. Saran

Pendidikan dapat mengubah pola pikir seseorang untuk selalu melakukan

inovas dan perbaikan dalam segala aspek kehidupan kearah peningkatan kualitas
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diri. Menurut Yunita, dkk. (2013: 9), salah satu cara yang dapat dilakukan untuk
mencapai tujuan pendidikan adalah dengan mengembangkan program pendidikan
yang berfokus pada pengembangan kemampuan berpikir. Pengembangan
kemampuan tersebut antara lain dapat dilakukan melalui matematika yang secara
substansial dapat mendorong pengembangan berpikir siswa. Pengembangan
kemampuan berpikir juga sangat berpengaruh pada proses kehidupan siswa
secara langsung, terutama dalam upaya memecahkan masalah — masalah
kehidupan yang dihadapinya. Sesuai hal tersebut kemampuan berpikir divergen
merupakan salah satu kemampuan penting yang harus dikembangkan dalam diri
peserta didik. Usaha untuk dapat meningkatkan kemampuan berpikir divergen
siswa adalah menerapkan model pembelgjaran yang tepat bagi siswa
Berdasarkan hasil penelitian, pemnbelgjaran Open Ended merupakan salah satu
aternatif pembelgaran yang mampu meningkatkan kemampuan berpikir
divergen siswa. Oleh karena itu, peneliti merekomendasikan saran sebagai

berikut :

1) Pendliti lain yang ingin melakukan penelitian melalui Pembelgaran Open
Ended agar dapat lebih mempersigpkan sebalk mungkin waktu dan
memperhatikan alokasi waktu yang digunakan untuk setigp tahap didalam
pembelgjaran agar kegiatan belggar menggar dengan Pembelgaran Open
Ended dapat berjalan lebih baik.

2) Siswa perlu mendapat bimbingan dari berbagai pihak untuk meningkatkan

kesadaran akan pentingnya kemampuan berpikir divergen.
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3) Sebaiknya pembentukan kelompok memperhatikan karakteristik dan latar
belakang siswa sehingga pembentukan kelompok adil dan tidak ada lagi
dominasi karena hal ini akan berpengaruh pada saat diskusi kelompok.

4) Perlu memperhatikan pemilihan waktu penelitian yang bak untuk
memperbaiki dan meningkatkan kemampuan berpikir divergen, karena

tindakan memperbaiki ini tidak bisa dilakukan dengan waktu yang singkat.
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